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ABSTRAK 

 

 

Idrus Salim. 2019. ”Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Tarung Derajat Satuan Latihan 01 

Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Kepelatihan, Jurusan Kepelatihan, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, Universitas Negeri Padang. 

 

Rendahnya prestasi atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping kabupaten 

Pasaman terbukti dari menurunnya prestasi pada ajang kejuaraan 2 tahunan provinsi 

Sumatera Barat (PORPROV), hal ini terbukti dari naik turunnya prestasi yang mereka 

dapatkan dalam setiap pertandingan yang diikuti, inilah yang menjadi latar belakang masalah 

dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik 

atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman yang terdiri dari 

kelenturan, daya ledak otot tungkai, daya ledak otot legan kelincahan, kecepatan dan daya 

tahan aerobic. Instrumen yang dignakan Pada penelitian ini adalah flexion meter, Two hand 

medicine ball push, Vertical-Jump, Shuttle run, sprint test 50 meter, Bleep-test . Teknik 

analisis data menggunakan analisis statistik Deskriptif. Sampel penelitian hanya pada putra 

usia 17 -26 tahun  saja sebanyak 18 orang, dengan teknik purposive sampling.  

Hasil penelitian: (1) Rata-rata tingkat kelenturan atlet Tarung Derajat satuan latihan 

01 Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman adalah 16,2 tergolong kategori sedang. (2) Rata-rata 

tingkat daya ledak otot lengan atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping, 

kabupaten Pasaman adalah 3,6 tergolong kategori kurang. (3) Rata-rata tingkat daya ledak 

otot tungkai atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman 

adalah 265,2 yang tergolong kategori baik. (4) Rata-rata tingkat kelincahan atlet Tarung 

Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman adalah 15,29 yang tergolong 

kategori kurang  (5) Rata-rata tingkat kecepatan atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk 

Sikaping kabupaten Pasaman adalah 8,15 detik yang tergolong kategori kurang sekali. (6) 

Rata-rata tingkat dayatahan atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping kabupaten 

Pasaman adalah 30,9 cc/kg BB/menit yang tergolong kategori kurang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Olahraga merupakan aktifitas sehari-hari yang sering manusia lakukan yang 

berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini olahraga telah 

memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan 

masyarakat. Selain itu pembinaan dibidang olahraga juga memiliki peran dalam 

peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan system pembangunan yang 

berkelanjutan. 

Pembinaan dibidang olahraga merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

pembinaan secara keseluruhan. Pembinaan dibidang olahraga tidak hanya ditunjuk 

untuk meningkatkan kualitas fisik manusia saja, tetapi juga untuk menggalang rasa 

persatuan dan kesatuan bangsa. Olahraga dapat mengharumkan nama bangsa di 

dunia Internasional. Hal ini menunjukan bahwa pembinaan dibidang olahraga yang 

sangat penting dan tidak bias diabaikan karena memiliki peranan yang sangat besar 

dalam mewujudkan cita-cita pembangunan Nasional. 

Perhatian pemerintah terhadap pembinaan dibidang olahraga yaitu dengan 

adanya rencana pembinaan dibidang olahraga dalam Undang-Undang Republic 

Indonesia No 3 Tahun 2005 di dalam UU itu pasal 21 ayat1 : „‟ pemerintah dan 

pemerintah daerah wajib melakukan pembinaan dan perkembangan olahraga sesuai 

dengan kewenangan dan tanggung jawabnya‟‟. 

Pembinaan dan perkembangan dibidang olahraga harus dikembangan sedini 

mungkin ,untuk menciptakan generasi-generasi muda yang berprestasi dan 
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mengharumkan nama bangsa. Salah satunya pada cabang olahraga Tarung Derajat, 

pembinaan dan pengembangan olahraga Tarung Derajat sudah seharusnya kita 

memberikan perhatian khusus. Sehingga dari prestasi yang diharapkan perlu untuk 

mengkaji ulang dengan melakukan penelitian-penelitian dibidang olahraga 

khususnya Tarung Derajat. 

Cabang olahraga bela diri Tarung Derajat resmi berdiri di Sumatra Barat pada 

tahun 1992 tepatnya bulan November, yang pada mulanya dating pelatih dari 

perguruan pusat yaitu Kang Heri dan Kang Toni. Saat itu dibukalah satlat (satuan 

latihan) yang pertama di Universitas Bung Hatta dengan bantuan dan peran yang 

sangat besar dari sesepuh Tarung Derajat Sumatera Barat yaitu Bapak Drs. H. 

Syahwin Nikelas dengan anggota yang mempelopori yaitu H.Irwan beserta beberapa 

anggota lainnya yang masih aktif sampai sekarang adalah pelatih utama Tarung 

Derajat Sumatera Barat yang menyandang sabuk hitam (tingkat zat) yaitu Dr. H. 

Alnedral, M.Pd. 

Satuan latihan 01 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman merupakan salah satu 

satlat yang ikut mengembangkan seni ilmu beladiri sang guru H. Achmad Derajat 

yang lebih dikenal dengan sebutan AA BOXER di Kabupaten Pasaman, Sumatera 

Barat. Satlat 01 Lubuk Sikaping didirikan oleh kang Taufik Hidayat pada tahun 

2006. Berkat kesabaran dan pengabdian yang tinggi terhadap beladiri Tarung 

Derajat. Satlat 01 Lubuk Sikaping dapat bertahan dan berkembang sampai saat ini.  

Satlat 01 Lubuk Sikaping berlokasi di jalan Jendral Sudirman, dibelakang 

Komplek Ruko, di depan kantor LANTAS Lubuk Sikaping. Pengurus 

cabang(PENGCAB) Tarung Derajat diketuai oleh Bapak Damri Warman, pelatih 
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Kang Taufik Hidayat. Tujuan didirikannya Tarung Derajat di Kabupaten Pasaman 

adalah membentuk mental dan kepribadian yang mandiri serta mengembangkan 

minat dan bakat dalam olahraga beladiri. 

 Namun pada akhir-akhir ini prestasi satuan latihan 01 Lubuk Sikaping 

mengalami penurunan salah satu buktinya yaitu pada PORPROV  XIV di Kota 

Padang tahun 2016. Kabupaten Pasaman hanya memperoleh 1 Emas di cabang 

tarung putri dan 1 perunggu pada cabang tarung putra, hal ini disebabkan oleh 

banyak factor antara lain masalah kondisi fisik, mental, taktik, program latihan 

sarana dan prasarana masalah teknik seperti kurang nya daya ledak otot lengan, daya 

ledak otot tungkai, kelincahan, kelenturan kecepatan dan dayatahan. Kurangnya 

kelincahan dalam melakukan serangan baik pukulan maupun tendangan, serangan 

yang dilakukan lambat dan kaku sehingga mudah di antisipasi. Atlet tersebut 

kehilangan banyak tenaga tapi tidak mendapatkan poin/nilai. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk peningkatan kualitas 

kondisi fisik diperlukan latihan yang disiplin dan teratur. Seorang atlet harus 

memiliki kondisi fisik yang baik tentunya didukung oleh latatihan yang sungguh-

sungguh, pola hidup yang sehat,sarana dan prasarana yang lengkap, program latihan 

yang terstruktur dan peran pelatih sangat mempengaruhi terhadap capaian prestasi 

atlet tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan judul diatas, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 

dapat di identifikasikan sebagai berikut: daya ledak otot tungkai, tingkat 
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kemampuan teknik, metode latihan yang diberikan, sarana dan prasarana, program 

latihan, kelentukan, daya ledak otot lengan, kecepatan, kelincahan dan dayatahan 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk lebih terfokusnya penelitian ini dan keterbatasan yang peneliti miliki, 

maka peneliti akan membahas tentang kondisi fisik atlet Tarung Derajat satuan 

latihan 01 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman meliputi : 

1. Kelentukan atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping, Kabupaten 

Pasaman. 

2. Daya ledak otot lengan atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping, 

Kabupaten Pasaman. 

3. Daya ledak otot tungkai atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping, 

Kabupaten Pasaman. 

4. Kelincahan atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping, Kabupaten  

Pasaman. 

5. Kecepatan atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping, Kabupaten 

Pasaman. 

6. Daya tahan atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping, Kabupaten 

Pasaman. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah ‟‟Rendahnya kondisi fisik atlet Tarung Derajat satuan 

latihan 01 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman‟‟. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat kelenturan yang dimiliki oleh atlet Tarung Derajat 

satuan latihan 01 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman. 

2. Untuk mengetahui tingkat daya ledak otot lengan yang dimiliki oleh atlet Tarung 

Derajat satuan latihan 01 LubukSikaping, Kabupaten Pasaman. 

3. Untuk mengetahui tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki oleh atlet 

Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman. 

4.  Untuk mengetahui tingkat kelincahan yang dimiliki oleh atlet Tarung Derajat 

satuan latihan 01 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman 

5.  Untuk mengetahui tingkat kecepatan yang dimiliki oleh atlet Tarung Derajat 

satuan latihan 01 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman 

6. Untuk mengetahui tingkat dayatahan yang dimiliki oleh atlet Tarung Derajat 

satuan latihan 01 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar strata satu (S1) 

Jurusan Kepelatihan, Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Fakultas 

Ilmu Keolahragaan. 

2. Bagi penulis dengan adanya penelitian ini akan memperkaya wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman tersendiri. 

3. Untuk Fakultas Ilmu Keolahragaan khususnya jurusan Kepelatihan, menambah 

kepustakaan karya ilmiah mahasiswa tentang olahraga bela diri Tarung Derajat. 
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4. Bagi para pelatih Tarung Derajat untuk dapat meningkatkan keterampilan 

atletnya. 

5. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di pustaka Fakultas Ilmu Keolahragaan, 

Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan kelenturanan yang dimiliki atlet Tarung Derajat satuan latihan 

01 Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman di kategorikan sedang dengan rata-

rata 16,2 cm 

2. Kemampuan daya ledak otot lengan yang dimiliki atlet Tarung Derajat satuan 

latihan 01 Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman dikategorikan kurang dengan 

rata-rata 3,6 meter 

3. Kemampuan daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlet Tarung Derajat 

satuan latihan 01 Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman dikategorikan baik 

dengan rata-rata 245,6 Cm 

4. Kemampuan kelincahan yang dimiliki atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 

Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman dikategorikan kurang dengan rata-rata 

15,29 detik  

5. Kemampuan kecepatan yang dimiliki atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 

Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman dikategorikan kurang sekali dengan rata-

rata 8,15 detik  

6. Kemampuan dayatahan yang dimiliki atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 

Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman dikategorikan kurang dengan rata-rata 

30,9 cc/kg BB/menit 
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B. Saran  

     Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan sedikit 

saran yang dapat membantu mengatasi maslah yang ditemui dalam kemampuan 

kondisi fisik atlet Tarung Derajat: 

1. Untuk meningkatkan prestasi atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk 

Sikaping kabupaten Pasaman disarankan kepada atlet untuk serius melakukan 

latihan kondisi fisik untuk tidak mengabaikan latihan kondisi fisik, karena 

kondisi fisik merupakan dasar dan komponen semua cabang olahraga, 

khususnya Tarung Derajat. latihan terstruktur, terprogram dan 

berkesinambungan itulah tugas besar bagi pelatih dan atlet Tarung Derajat 

satuan latihan 01 Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman. 

2. Untuk mendapatkan kelenturan yang sempurna atlet Tarung Derajat satuan 

latihan 01 Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman harus meningkatkan latihan 

kelenturan terutama pada latihan statis dan dinamis guna mencapai kelenturan 

yang maksimal.  

3. Untuk mendapatkan daya ledak otot lengan yang sempurna hendaknya atlet 

Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman 

menambah latihan diluar jam latihan yang sudah diprogramkan, untuk 

meningkatkan daya ledak otot lengan yang di inginkan. 

4.  Untuk mendapatkan daya ledak otot tungkai yang sempurna pelatih 

hendaklah memberi latihan-latihan yang dapat meningkatkan kapasitas daya 

ledak otot tungkai. Karna daya ledak otot tungkai tersebut dalam kategori 

baik. 
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5. Untuk mendapatka kelincahan yang sempurna atlet hendaknya disiplin 

melakukan program latihan yang diberi pelatih.   

6. Untuk mendapatkan kecepatan yang sempurna atlet Tarung Derajat satuan 

latihan 01 Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman sebaiknya lebih rutin dalam 

melaksanakan latihan 

7. Untuk para offisial, pelatih dan atlet hendaknya lebih bersatu lagi dalam 

menangani hal-hal yang menghambat program latihan 

8. Untuk pelatih ,atlet dan offisial harus rutin mengevaluasi kondisi fisik atlet 

9. Untuk peneliti selanjutnya hendaknya agar bisa melakukan penelitian yang 

lebih mendalam pada atlet Tarung Derajat satuan latihan 01 Lubuk Sikaping 

kabupaten Pasaman agar prestasi yang di inginkan bisa tercapai. 
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